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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PROFITABILITY, LEVERAGE, OWNERSHIP STRUCTURE 

AND COMPANY'S STATUS ON DISCLOSURE OF FINANCIAL STATEMENTS 

(Empirical Study On Manufacturing Companies Listed In Indonesia Stock Exchange 

Year 2013-2016) 

 

By 

 

Tri Sunu Akbar Nugroho 

 

The purpose of this study is to see whether or not the influence of the ratio of profitability, 

leverage, ownership structure and corporate status to the level of financial statement 

disclosure in manufacturing companies in Indonesia. This study looks at the disclosure 

level of financial statements using Disclosure Index as the dependent variable. Index used 

as a reference based on Wallace index. The independent variables in this research are 

profitability, leverage, ownership structure projected with public ownership, managerial 

ownership and company status. The sample selected in this study amounted to 48 

companies per year with the observation period 2013-2016, so the total sample observed 

amounted to 192. The data were analyzed using Statistical Package for Social Science 

(SPSS) with multiple linear regression analysis method. 

 

The results showed that found a positive influence between the ratio of profitability and 

public ownership to the level of financial statement disclosure. Unlike the variable leverage 

and corporate status where found a negative influence, while for managerial ownership 

variable was not found any significant influence on the disclosure of a company's financial 

statements. 

 

Keywords : Disclosure of information in financial statements, profitability, leverage,        

         ownership structure, corporate status 

 



 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, STRUKTUR KEPEMILIKAN 

DAN STATUS PERUSAHAAN TERHADAP PENGUNGKAPAN LAPORAN 

KEUANGAN 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

Tahun 2013-2016) 

 

Oleh 

 

Tri Sunu Akbar Nugroho 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh rasio 

profitabilitas, leverage, struktur kepemilikan dan status perusahaan terhadap tingkat 

pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Penelitian ini 

melihat tingkat pengungkapan laporan keuangan menggunakan Disclosure Index sebagai 

variabel dependen. Indeks yang digunakan sebagai acuan berdasarkan indeks Wallace. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, leverage, struktur 

kepemilikan yang diproyeksikan dengan kepemilikan publik, kepemilikan manajerial dan 

status perusahaan. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini berjumlah 48 perusahaan per 

tahun dengan periode pengamatan 2013-2016, sehingga total sampel yang diamati 

berjumlah 192. Data yang ada dianalisis menggunakan Statistical Package for Social 

Science (SPSS) dengan metode analisis regresi linier berganda. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan pengaruh positif antara rasio 

profitabilitas dan kepemilikan publik terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan. 

Berbeda dengan variabel leverage dan status perusahaan dimana ditemukan adanya 

pengaruh negatif, sedangkan untuk variabel kepemilikan manajerial tidak ditemukan 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan suatu 

perusahaan. 

 

Kata kunci :  Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan, profitabilitas, 

leverage, struktur kepemilikan, status perusahaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada dasarnya semua perusahaan memiliki tujuan utama yang sama yaitu untuk 

memperoleh laba yang sebesar-besarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut 

perusahaan dihadapkan pada kondisi untuk dapat lebih transparan dalam 

mengungkapan informasi perusahaannya, sehingga akan lebih membantu para 

pengambil keputusan dalam mengantisipasi kondisi yang semakin berubah. Suatu 

perusahaan dihadapkan pada kondisi yang mendorong mereka untuk lebih 

transparan dalam mengungkapkan informasi tentang perusahaannya, terlebih bagi 

perusahaan yang melakukan penawaran umum kepada publik atau go public. Salah 

satu sarana bagi perusahaan untuk memperoleh modal demi kelangsungan usahanya 

adalah melalui pasar modal. Dalam melakukan aktivitas di pasar modal para pelaku 

pasar mendasarkan keputusannya pada informasi yang diterimanya. Oleh karena 

itu, setiap perusahaan yang terdaftar di pasar modal diwajibkan untuk 

menyampaikan laporan perusahaannya kepada Badan Pengawas Pasar Modal 

(Bapepam) yang sejak tahun 2011 digantikan perannya oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

29/Pojk.04/2016 Tentang Laporan Tahunan Emiten Atau Perusahaan Publik, 
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perusahaan wajib meyampaikan Laporan Tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan 

paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Laporan 

tersebut dapat berupa laporan keuangan (financial statement) ataupun laporan 

tahunan (annual report). 

Dampak krisis keuangan global pada tahun 2008 mengakibatkan para investor dan 

kreditor berhati-hati dalam menanamkan modalnya pada suatu perusahaan demi 

mengantisipasi risiko yang akan terjadi (Ginting, 2010). Sebelum melakukan 

investasi, investor akan menelaah secara teliti laporan keuangan yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan untuk mengetahui kelangsungan hidup perusahaan tersebut.   

 

Laporan keuangan merupakan jendela informasi yang memungkinkan pihak 

eksternal suatu perusahaan untuk mengetahui kondisi perusahaan tersebut. Sejauh 

mana informasi yang dapat diperoleh akan sangat tergantung pada seberapa besar 

tingkat pengungkapan (disclosure) laporan keuangan perusahaan yang 

bersangkutan. Pengungkapan (disclosure) yang disampaikan oleh perusahaan dapat 

dibagi menjadi pengungkapan sukarela dan wajib. 

 

Laporan tahunan pada dasarnya adalah sumber informasi bagi investor sebagai 

salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dalam pasar 

modal, juga sebagai sarana pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya. Secara umum laporan keuangan merupakan hasil akhir 

(output) dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-

pihak yang berkepentingan. Pada dasarnya laporan keuangan terdiri dari laporan 
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neraca (balance sheets), laporan rugi laba (income statements), laporan perubahan 

ekuitas (statements of changes in equity), laporan arus kas (statements of cash 

flows) serta catatan atas laporan keuangan (notes to financial statements). Proses 

pembuatan laporan keuangan tidak lepas dari kelengkapan pengungkapan 

(disclosure). Hal ini sangat penting untuk dilakukan karena akan memberikan 

gambaran kondisi suatu perusahaan, serta mampu menunjukkan sifat perbedaan 

kelengkapan pengungkapan antar perusahaan. 

 

Salah satu faktor yang mencerminkan kinerja perusahaan adalah laporan keuangan 

yang harus dibuat oleh pihak manajemen secara teratur. Laporan keuangan pada 

dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang disajikan dalam bentuk 

kuantitatif dimana informasi-informasi yang disajikan didalamnya merupakan 

sumber utama informasi keuangan yang disampaikan oleh manajemen kepada 

pihak-pihak di dalam perusahaan maupun di luar perusahaan.  

 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai kelengkapan pengungkapan 

laporan keuangan antara lain penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2012) yang 

berjudul Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Tingkat Keluasan 

Pengungkapan Laporan Keuangan Pada Sektor Industri Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasilnya secara simultan terdapat pengaruh 

positif antara karakteristik perusahaan yang diukur dari rasio likuiditas, rasio 

leverage, rasio profitabilitas, ukuran perusahaan dan saham publik yang 

berpengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Deviana dan Syamsul (2011) memperoleh hasil 
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mendukung yang berhubungan dengan tingkat profitabilitas, ukuran perusahaan, 

status perusahaan dan tingkat hutang (leverage) tetapi tidak mendukung hipotesis 

yang berhubungan dengan likuiditas.  

 

Dewi (2008) dengan menguji Pengaruh Luas Pengungkapan Laporan Keuangan 

Tahunan pada terhadap Keputusan oleh Investor, memperoleh bahwa Current ratio 

dan porsi saham publik mempengaruhi luas pengungkapan laporan keuangan 

tahunan secara positif. return on asset, operating profit margin, net profit margin, 

porsi saham publik, presentase kepemilikan manajerial, gross profit margin tidak 

berpengaruh terhadap luas pengungkapan laporan keuangan tahunan perusahaan.  

Terdapat beberapa faktor dalam pengungkapan (disclosure) laporan keuangan. 

Faktor-faktor tersebut meliputi profitabilitas, leverage, struktur kepemilikan dan 

status perusahaan. Faktor profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap 

kelengkapan pengungkapan laporan keuangan perusahaan. Perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi akan melakukan pengungkapan laporan keuangan secara 

berlebih. Semakin tingginya rasio profitabilitas perusahaan, menunjukkan semakin 

tingginya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan semakin baik 

kinerja perusahaannya. Dengan laba yang tinggi perusahaan memiliki cukup dana 

untuk mengumpulkan, mengelompokkan dan mengolah informasi menjadi lebih 

bermanfaat serta dapat menyajikan pengungkapan yang lebih komprehensif. Oleh 

karena itu perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan lebih berani 

mengungkapkan laporan. Dengan demikian semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan maka akan semakin luas pengungkapan laporan keuangannya. Leverage 

menunjukan seberapa besar ekuitas yang tersedia untuk memberikan jaminan 
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terhadap hutang. Hutang disini meliputi hutang lancar dan hutang jangka panjang. 

Leverage sering juga disebut dengan solvabilitas 

 

Persentase saham yang ditawarkan kepada publik menunjukkan besarnya private 

information yang harus dibagikan manajer kepada publik. Private information 

tersebut merupakan informasi internal yang semula hanya diketahui oleh manajer, 

seperti: standar yang dipakai dalam pengukuran kinerja perusahaan, keberadaan 

perencanaan bonus, dan sebagainya. Dengan adanya public investor mengakibatkan 

manajer berkewajiban memberikan informasi internal secara berkala sebagai 

bentuk pertanggungjawabannya. 

 

Faktor status perusahaan didorong oleh suatu alasan sederhana yaitu bahwa 

perusahaan dengan status yang berbeda akan memililki stakeholder yang berbeda, 

sehingga tingkat kelengkapan pengungkapan yang harus dilakukan berbeda 

(Agustina, 2006).  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis 

tertarik untuk membuat judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Struktur 

Kepemilikan dan Status Perusahaan terhadap Pengungkapan Laporan Keuangan”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengemukakan beberapa poin 

permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi 

dalam laporan keuangan perusahaan? 
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2. Apakah leverage berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi dalam 

laporan keuangan perusahaan? 

3. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

informasi dalam laporan keuangan perusahaan? 

4. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

informasi dalam laporan keuangan perusahaan? 

5. Apakah status perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

informasi dalam laporan keuangan perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk membuktikan secara empiris adakah pengaruh profitabilitas terhadap 

tingkat pengungkapan informasi dalam laporan keuangan perusahaan. 

2. Untuk membuktikan secara empiris adakah pengaruh leverage terhadap tingkat 

pengungkapan informasi dalam laporan keuangan perusahaan. 

3. Untuk membuktikan secara empiris adakah pengaruh kepemilikan publik 

terhadap tingkat pengungkapan informasi dalam laporan keuangan perusahaan. 

4. Untuk membuktikan secara empiris adakah pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap tingkat pengungkapan informasi dalam laporan keuangan perusahaan. 

5. Untuk membuktikan secara empiris adakah pengaruh status perusahaan 

terhadap tingkat pengungkapan informasi dalam laporan keuangan perusahaan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Emiten 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan informasi yang 

sesuai dengan kebutuhan informasi bagi perusahaan dalam hal pengungkapan 

laporan keuangan dan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran perusahaan 

pada aspek pengungkapan serta transparansi dari laporannya.  

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam memahami tentang 

luas pengungkapan (disclosure) laporan keuangan serta dapat menambah 

wawasan pembaca dalam hal pengetahuan tentang pengungkapan (disclosure) 

laporan keuangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi 

 

Teori keagenan pada intinya membahas hubungan manajemen sebagai agen dan 

pemegang saham sebagai principal. Prinsipal menyediakan fasilitas dan dana untuk 

menjalankan perusahaan. Di lain pihak, manajemen mempunyai kewajiban untuk 

mengelola apa yang diamanahkan pemegang saham kepadanya. Agen diwajibkan 

untuk memberi laporan perodik pada prinsipal tentang usaha yang dijalankannya. 

Prinsipal akan menilai kinerja agen melalui laporan keuangan yang disampaikan 

kepadanya (Harianto dan Sudomo, 1998). Oleh karena itu, perusahaan dituntut 

melakukan pengungkapan informasi keuangan dan informasi relevan lainnya dalam 

laporan keuangan tahunan karena pengungkapan merupakan aspek penting 

akuntansi keuangan. Informasi tersebut berguna bagi para pemakai terutama 

investor untuk pengambilan keputusan (Harjanto, 2001). 

 

Tujuan perusahaan adalah memaksimumkan kemakmuran pemegang saham 

(principal) yang tercermin pada meningkatnya harga saham. Namun tujuan tersebut 

sering bertentangan dengan tujuan pihak manajer (agent) sebagai pengelola 

perusahaan. Adanya pihak-pihak seperti pemegang saham, debtholder dan 

manajemen yang mempunyai kepentingan berbeda sering memunculkan konflik 
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keagenan (agency problem). Konflik keagenan yang terjadi dapat diminimumkan 

dengan mekanisme pengawasan sehingga dapat mensejajarkan kepentingan 

tersebut. Namun adanya mekanisme pengawasan akan memunculkan biaya agensi 

(agency cost). Konflik keagenan dalam konteks manajemen keuangan muncul 

antara pemegang saham (shareholders) dengan manajer dan antara pemegang 

saham dengan kreditur (bondholder atau pemegang obligasi) (Kahar, 2008).  

 

Asimetri informasi ini terjadi karena pihak manajemen mempunyai informasi yang 

lebih banyak daripada pemodal (Husnan, 1996). Dengan demikian, pihak 

manajemen mungkin berpikir bahwa harga saham saat ini sedang overvalue (terlalu 

mahal). Kalau hal ini diperkirakan terjadi, maka manajemen tentu akan berpikir 

untuk lebih baik menawarkan saham baru (sehingga dapat di jual dengan harga 

yang lebih mahal dari pada seharusnya). Tetapi pemodal akan menafsirkan kalau 

perusahaan menawarkan saham baru, salah satu kemungkinannya adalah harga 

saham saat ini sedang terlalu mahal (sesuai dengan persepsi pihak manajemen). 

Sebagai akibatnya para pemodal akan menawar harga saham baru tersebut dengan 

harga yang lebih rendah. Karena itu emisi saham baru akan menurunkan harga 

saham.  

 

Karena adanya asimetri informasi itulah, maka sering timbul hazard dari agen 

untuk menyembunyikan informasi yang diketahuinya dari prinsipal dengan tujuan 

untuk kepentingan yang menguntungkan agen. Moral hazard adalah situasi dimana 

agen cenderung untuk menyembunyikan informasi yang dimilikinya atau menyalah 

sajikan informasi kepada prinsipal dengan tujuan untuk melindungi kepentingan 
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agen. Sebagai mahluk yang bertindak rasional agen akan berusaha 

memaksimumkan kepentingannya yang seringkali dilakukan dengan 

mengorbankan kepentingan prinsipal. 

 

2.1.2 Teori Persinyalan 

 

Teori sinyal menjelaskan alasan perusahaan menyajikan informasi untuk pasar 

modal (Wolk, et al., 2000). Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi 

antara manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

informasi tersebut. Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya 

perusahaan memberikan sinyal-sinyal pada pengguna laporan keuangan.  

 

Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri 

informasi antara manajer perusahaan dan pihak luar karena manajer perusahaan 

mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang 

daripada pihak luar (Wolk et al., 2000). Perusahaan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan dengan mengurangi informasi asimetri. Salah satu cara untuk 

mengurangi informasi asimetri adalah dengan memberikan sinyal pada pihak luar, 

salah satunya berupa informasi keuangan yang positif dan dapat dipercaya yang 

akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan di masa mendatang 

sehingga dapat meningkatkan kredibilitasnya dan kesuksesan perusahaan (Wolk et 

al., 2000). 
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2.1.3 Teori Tindakan Beralasan (Theory of Reasoned Action) 

 

Theory Reasoned Action pertama kali dicetuskan oleh Ajzen pada tahun 1980. Teori 

ini disusun menggunakan asumsi dasar bahwa manusia berperilaku dengan cara 

yang sadar dan mempertimbangkan segala informasi yang tersedia. (Jogiyanto, 

2007), sikap merupakan jumlah dari perasaan yang dirasakan seseorang untuk 

menerima atau menolak suatu obyek atau perilaku dan diukur dengan suatu 

prosedur yang menempatkan individual pada skala evaluative dua kutub, misalnya 

baik atau jelek, setuju atau menolak dan sebagainya. Selanjutnya norma-norma 

subyektif didefinisikan sebagai persepsi atau pandangan seseorang terhadap 

kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi niat untuk 

melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan 

(Jogiyanto, 2007).  

 

Dalam perspektif model teori tindakan beralasan, norma subjektif, berkenaan 

dengan dasar perilaku yang merupakan fungsi dari keyakinan-keyakinan normatif 

(normative beliefs) dan keinginan untuk mengikuti keyakinan-keyakinan normatif 

itu (motivation to comply). Norma subjektif menggambarkan persepsi individu 

tentang harapan-harapan orang-orang lain yang dianggapnya penting terhadap 

seharusnya ia berperilaku. 

 

Teori tindakan beralasan mengemukakan bahwa sebab terdekat (proximalcause) 

timbulnya perilaku bukan sikap, melainkan niat (intention) untuk melaksanakan 

perilaku itu. Niat merupakan pengambilan keputusan seseorang untuk 
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melaksanakan suatu perilaku. Pengambilan keputusan oleh seseorang untuk 

melaksanakan suatu perilaku merupakan suatu hasil dari proses berpikir yang 

bersifat rasional. Proses berpikir yang bersifat rasional berarti bahwa dalam setiap 

perilaku yang bersifat sukarela maka akan terjadi proses perencanaan pengambilan 

keputusan yang secara kongkret diwujudkan dalam niat untuk melaksanakan suatu 

perilaku. 

 

Dalam kerangka teori tindakan beralasan, sikap ditransformasikan secara tidak 

langsung dalam wujud perilaku terbuka melalui perantaraan proses psikologis yang 

disebut niat. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa niat merupakan suatu proses 

psikologis yang keberadaannya terletak di antara sikap dan perilaku. Banyak 

penelitian di bidang sosial yang sudah membuktikan bahwa Theory of Reason 

Action (TRA) ini adalah teori yang cukup memadai dalam memprediksi tingkah 

laku. 

 

2.1.4 Laporan Keuangan 

2.1.4.1 Definisi Laporan Keuangan 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) laporan keuangan adalah laporan 

yang menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang 

diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karaktristik ekonominya. 

Kelompok besar tersebut merupakan unsur dari laporan keuangan. 

 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 
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perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 

perusahaan tersebut. 

2.1.4.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan   laporan   keuangan   menurut Pernyataan   Standar   Akuntansi  

Keuangan (PSAK) No. 1 (2015:3) adalah: Tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas 

entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam 

pembuatan keputusan ekonomi. 

 

Posisi keuangan perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya yang dikendalikan, 

struktur keuangan, likuiditas dan solvabilitas, serta kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan, Informasi kinerja perusahaan, terutama 

profitabilitas diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi 

yang mungkin dikendalikan di masa depan. Sedangkan informasi tentang 

perubahan posisi keuangan bermanfaat untuk menilai aktivitas investasi, pendanaan 

dan operasi selama periode pelaporan. 

 

2.1.4.3 Kelengkapan Laporan Keuangan 

Dalam membuat indeks kelengkapan dan luas pengungkapan dibutuhkan suatu 

instrumen yang dapat mencerminkan informasi-informasi yang diinginkan secara 

detail pada masing-masing item laporan keuangan yang telah ditentukan. Dalam 

menghitung indeks, penulis menggunakan indeks Wallace (Wallace et al., 1994) 

yang mengungkapkan perbandingan antara jumlah item yang diungkap dengan 

jumlah item yang seharusnya diungkap dengan jumlah total (N) sebesar 73 item. 
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2.1.4.4 Kebijakan Pengungkapan Laporan Keuangan 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor satu tentang 

penyajian laporan keuangan bermaksud untuk meningkatkan mutu dari laporan 

keuangan. Pengungakapan tersebut bertujuan agar laporan keuangan dapat 

dimengerti oleh para pemakainya.  

 

Laporan keuangan di sini harus menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja 

keuangan, perubahan ekuitas, dan arus kas dengan menerapkan PSAK secara benar 

dan disertai pengungkapan yang diharuskan PSAK dalam Catatan Atas Laporan 

Keuangan (pengungkapan wajib / enforced / mandatory disclosure). Informasi lain 

juga tetap diungakapkan untuk menghasilkan penyajian yang wajar walaupun 

pengungkapan tersebut tidak diharuskan oleh PSAK (pengungkapan sukarela / 

voluntary disclosure). 

 

2.1.5 Indeks Wallace 

Indeks Wallace adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur berapa banyak 

informasi laporan keuangan yang material yang diungkap oleh perusahaan. 

Semakin banyak item yang diungkap oleh perusahaan, semakin banyak juga angka 

indeks yang diperoleh perusahaan.  

 

Perusahaan dengan angka indeks yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut telah melakukan praktek pengungkapan secara lebih komprehensif 

dibanding perusahaan yang lain. 

 

 



15 

 

2.1.6 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

(profit). Rasio profitabilitas juga merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan 

manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan. 

 

Profitabilitas bertujuan untuk mengukur efisiensi aktivitas perusahaan dan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dan untuk memperoleh 

keuntungan tersebut pengelola perusahaan harus mampu bekerja secara efisien serta 

kinerja perusahaan harus senantiasa ditingkatkan.  

 

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan melakukan pengungkapan laporan 

keuangan secara berlebih. Semakin tingginya rasio profitabilitas perusahaan, 

menunjukkan semakin tingginya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

dan semakin baik kinerja perusahaannya. Dengan laba yang tinggi perusahaan 

memiliki cukup dana untuk mengumpulkan, mengelompokkan dan mengolah 

informasi menjadi lebih bermanfaat serta dapat menyajikan pengungkapan yang 

lebih komprehensif. Oleh karena itu perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 

akan lebih berani mengungkapkan laporan. Dengan demikian semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan maka akan semakin luas pengungkapan laporan 

keuangannya.   

 

Penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2009) dengan menggunakan return on 

asset (ROA) sebagai ukuran profitabilitas dan memperoleh bukti empiris bahwa 

ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan laporan 

keuangan. Dengan rentabilitas ekonomi dan profit margin yang tinggi akan 
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mendorong para manajer untuk memberikan informasi yang lebih rinci, sebab 

mereka ingin meyakinkan investor terhadap profitabilitas perusahaan dan 

mendorong kompensasi terhadap manajemen. 

 

2.1.7 Leverage 

Leverage atau solvabilitas merupakan istilah yang sering digunakan perusahaan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan didalam memenuhi seluruh kewajiban 

finansialnya apabila perusahaan dilikuidasi, secara umum solvabilitas dapat 

dihitung dengan membagi total aset dengan total hutang. 

 

Dalam rangka mengukur resiko fokus perhatian kreditor jangka panjang terutama 

ditujukan pada prospek laba dan perkiraan arus kas. Keseimbangan proporsi antara 

aktiva yang didanai oleh kreditor dan yang didanai oleh pemilik perusahaan dapat 

diukur dengan Debt to Equity Ratio. DER juga dapat memberikan gambaran 

tentang struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat 

resiko tak tertagihnya suatu hutang. 

Leverage menunjukkan proporsi pendanaan perusahaan yang dibiayai dengan 

hutang. Semakin tinggi leverage suatu perusahaan berarti semakin tinggi pula 

ketergantungan perusahaan tersebut kepada krediturnya. Hal ini sesuai dengan 

agency teory, yaitu hubungan keagenan antara prinsipal (kreditur) dengan agennya 

(perusahaan). Perusahaan akan berusaha memberikan informasi yang seluas-

luasnya mengenai kondisi perusahaan kepada krediturnya. Harapannya kreditur 

lebih mengetahui dan memahami perusahaan dalam kaitannya dengan kredit yang 

diberikan. 
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Semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, maka akan semakin besar pula 

kemungkinan terjadinya transfer kemakmuran dari kreditur jangka panjang kepada 

pemegang saham dan manajer. 

 

2.1.8 Kepemilikan Publik 

Persentase saham yang ditawarkan kepada publik menunjukkan besarnya private 

information yang harus dibagikan manajer kepada publik. Private information 

tersebut merupakan informasi internal yang semula hanya diketahui oleh manajer, 

seperti: standar yang dipakai dalam pengukuran kinerja perusahaan, keberadaan 

perencanaan bonus, dan sebagainya. Dengan adanya public investor mengakibatkan 

manajer berkewajiban memberikan informasi internal secara berkala sebagai 

bentuk pertanggungjawabannya. Semakin besar persentase saham yang ditawarkan 

kepada publik, maka semakin besar pula informasi internal yang harus diungkapkan 

kepada publik, sehingga kemungkinan dapat mengurangi intensitas terjadinya 

earnings management. 

 

2.1.9 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh direksi, manajemen, 

komisaris maupun setiap pihak yang terlibat secara langsung dalam pembuatan 

keputusan perusahaan. Salah satu mekanisme yang digunakan untuk mengatasi 

konflik keagenan adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajerial sehingga 

dapat mensejajarkan kepentingan pemilik dengan manajer. Semakin besar 

kepemilikan manajerial maka agency cost akan semakin turun. Hal ini dikarenakan 

semakin besar kepemilikan saham oleh manajerial, maka semakin besar informasi 

dimiliki oleh manajemen sekaligus sebagai pemilik perusahaan, sehingga hal 



18 

 

tersebut mengakibatkan biaya agen yang digunakan untuk biaya monitoring 

semakin kecil, karena pemilik sudah merangkap sebagai manajemen. 

 

2.1.10 Status Perusahaan 

Latar belakang masuknya variabel status perusahaan didorong oleh suatu alasan 

sederhana yaitu bahwa perusahaan dengan status yang berbeda akan memililki 

stakeholder yang berbeda, sehingga tingkat kelengkapan pengungkapan yang harus 

dilakukan berbeda, Agustina (2006).  Perusahaan berbasis asing (PMA) mungkin 

melakukan pengungkapan yang lebih luas dibanding perusahaan yang berbasis 

dalam negeri (PMDN). Hal ini dikarenakan, pertama perusahaan berbasis asing 

mendapatkan pelatihan yang lebih baik (misalnya dalam bidang akuntansi) dari 

perusahaan induknya di luar negeri, kedua perusahan berbasis asing mungkin 

mempunyai sistem akuntansi yang lebih efisien untuk memenuhi kebutuhan 

pengendalian internal dan kebutuhan informasi perusahaan induknya, ketiga 

perusahan asing memiliki permintaan informasi yang lebih besar dari pelanggan, 

pemasok, analis dan masyarakat pada umumnya. Perusahaan-perusahaan dengan 

status yang berbeda akan memiliki stakeholder yang berbeda, sehingga tingkat 

kelengkapan pengungkapan wajib laporan keuangan yang diungkap juga berbeda. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai kelengkapan pengungkapan laporan 

keuangan. Penelitian yang dilakukan Dewi (2008) dengan judul penelitian 

Pengaruh Luas Pengungkapan Laporan Keuangan Tahunan pada Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia terhadap Keputusan oleh Investor memperoleh 
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hasil penelitian Current ratio dan porsi saham publik mempengaruhi luas 

pengungkapan laporan keuangan tahunan secara positif.  Return on asset, 

Operating profit margin, Net profit margin, Porsi saham publik, Persentase 

kepemilikan manajerial, Gross profit margin tidak berpengaruh terhadap luas 

pengungkapan laporan keuangan tahunan perusahaan. 

 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Tingkat 

Keluasan Pengungkapan Laporan Keuangan Pada Sektor Industri Makanan Dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia oleh Nugroho (2012) 

memperoleh hasil secara simultan terdapat pengaruh positif antara karakteristik 

perusahaan yang diukur dari rasio likuiditas, rasio leverage, rasio profitabilitas, 

ukuran perusahaan dan saham publik yang berpengaruh positif terhadap 

kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 

 

Deviana dan Syamsul (2011) dengan judul penelitian Pengaruh Kondisi Keuangan 

Perusahaan Tehadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial memperoleh hasil 

mendukung hipotesis yang berhubungan dengan tingkat profitabilitas, ukuran 

perusahaan, status perusahaan dan tingkat hutang (leverage) tetapi tidak 

mendukung hipotesis yang berhubungan dengan likuiditas. 

 

Karunisari (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Leverage, 

Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Luas Pengungkapan Laporan 

Keuangan pada Perusahaan manufaktur yang telah Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) memperoleh hasil bahwa masih banyak perusahaan yang tingkat 
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kelengkapan pengungkapan (disclosure) laporan keuangannya belum memenuhi 

aturan yang sesuai dengan PSAK yang ditetapkan oleh SK Bapepam sehingga bagi 

penelitian yang akan datang disarankan menggunakan populasi yang lebih banyak 

dan melibatkan para ahli di bidang ini dalam penentuan jumlah dan penilaian item 

pengungkapan laporan keuangan. Belum optimalnya jumlah item yang diungkap 

perusahaan mensyiratkan Bapepam perlu mengontrol laporan keuangan yang 

disampaikan oleh perusahaan (emiten).    

 

 

2.3 Model Penelitian 

Adapun model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Profitablitas terhadap Pengungkapan Laporan Keuangan 

Tingkat profitabilitas bertujuan untuk mengukur efisiensi aktivitas perusahaan dan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Untuk mengukur 

profitabilitas perusahaan, penelitian saat ini menggunakan Return on Asset. 

Semakin besar profitabilitas maka akan semakin luas dalam pengungkapan laporan 

keuangan. Hal ini dikarenakan dengan tingginya profitablitas menunjukkan 

semakin tingginya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan semakin 

baik kinerja perusahaannya. Dengan laba yang tinggi perusahaan memiliki cukup 

dana untuk mengumpulkan, mengelompokkan dan mengolah informasi menjadi 

lebih bermanfaat serta dapat menyajikan pengungkapan yang lebih komprehensif. 

Oleh karena itu perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan lebih berani 

mengungkapkan laporan. Dengan demikian semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan maka akan semakin luas pengungkapan laporan keuangannya. 

Sebaliknya, semakin kecil profitabilitas maka akan semakin sempit dalam 

pengungkapan laporan keuangan.  

 

Hasil penelitian yang dilakukan Simanjuntak (2004) memperoleh bahwa 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan, 

namun penelitian yang dilakukan Agustina (2006) dan Dewi (2008) belum berhasil 

membuktikan adanya pengaruh signifikan antara profitabilitas terhadap 

pengungkapan laporan keuangan. Dengan demikian, penelitian ini mengusulkan 

hipotesis berikut: 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan       

         laporan keuangan 
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2.4.2 Pengaruh leverage terhadap pengungkapan laporan keuangan 

Rasio leverage menunjukkan proporsi pendanaan yang dibiayai dengan hutang. 

Semakin tinggi leverage semaki tinggi pula ketergantungan perusahaan kepada 

krediturnya. Hal ini sesuai dengan teori agensi, yaitu hubungan kegenan antara 

prinsipal (kreditor) dengan agennya (perusahaan). Kreditor akan selalu memantau 

dan membutuhkan informasi mengenai keadaaan finansial perusahaan untuk 

meyakinkan bahwa perusahaan tersebut dapat memenuhi kewajibannya pada saat 

jatuh tempo. Dan perusahaan akan berusaha memberikan informasi yang luas 

mengenai kondisi perusahaannya. Selain itu, tingkat leverage menggambarkan 

kemampuan perusahaan membayar semua kewajiban (jangka pendek maupun 

jangka panjang) atau kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi. Menurut 

hasil penelitian Simanjuntak dan Widiastuti (2004) Secara parsial leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan 

keuangan. Tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan keraguan 

pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur. Oleh 

karena itu, perusahaan dengan leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk 

melakukan pengungkapan yang lebih luas daripada perusahaan dengan rasio 

leverage yang rendah.  

Berdasarkan uraian di atas hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut: 

H2 : Leverage berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan laporan        

        keuangan 
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2.4.3 Pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan laporan 

keuangan 

Adanya perbedaan dalam proporsi saham yang dimiliki investor dapat 

mempengaruhi kelengkapan pengungkapan oleh perusahaan. Hal ini karena 

semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang perusahaan, semakin 

banyak pula detail-detail butir yang dituntut untuk dibuka dan dengan demikian 

pengungkapan perusahaan semakin luas. Informasi tingkat kepemilikan saham 

akan digunakan oleh investor pertanda prospek suatu perusahaan, dengan kata lain 

semakin banyak saham yang dimiliki oleh publik berarti semakin tinggi perusahaan 

dalam memberikan deviden dan layak beroperasi terus menerus untuk itu 

perusahaan dituntut untuk memberikan informasi yang komprehensif. 

 

Persentase saham yang ditawarkan kepada publik menunjukkan besarnya private 

information yang harus dibagikan manajer kepada publik. Private information 

tersebut merupakan informasi internal yang semula hanya diketahui oleh manajer, 

seperti: standar yang dipakai dalam pengukuran kinerja perusahaan, keberadaan 

perencanaan bonus, dan sebagainya. Dengan adanya public investor mengakibatkan 

manajer berkewajiban memberikan informasi internal secara berkala sebagai 

bentuk pertanggungjawabannya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2008), Agustina (2006) dan 

Simanjuntak (2004) memperoleh hasil bahwa kepemilikan saham publik 

berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mengusulkan hipotesis: 

H3 : Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan   

        laporan keuangan 
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2.4.4 Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan laporan 

keuangan 

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh direksi, manajemen, 

komisaris maupun setiap pihak yang terlibat secara langsung dalam pembuatan 

keputusan perusahaan. Salah satu mekanisme yang digunakan untuk mengatsi 

konflik keagenan adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajerial sehingga 

dapat mensejajarkan kepentingan pemilik dengan manajer.  

 

Persentase saham yang dimiliki oleh manajemen dalam hal ini dewan komisaris dan 

direksi yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan. Dalam kaitannya 

dengan kepemilikan manajerial, pengungkapan perusahaan biasanya dilakukan 

untuk mengendalikan konflik kepentingan antara pemegang saham, kreditur dan 

manajemen. Maka dapat disimpulkan bahwa pengungkapan erat kaitannya dengan 

hubungan keagenan antara manajemen dan pemilik serta antara pemilik (melalui 

manajemen) dengan kreditur. Dengan pengungkapan yang lebih luas, manajemen 

berusaha menurunkan potensi konflik yang akan menaikkan biaya pengawasan. 

 

Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen sangat berperan penting dalam setiap 

keputusan-keputusan yang akan diambil demi kelangsungan hidup suatu 

perusahaan. Manajemenlah yang menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan agar 

tujuan perusahaan tercapai. Hasil kerja manajemen ini akan 

dipertanggungjawabkan dan pertanggungjawaban ini dapat diungkapkan dalam 

laporan keuangan perusahaan. Sehingga diperkirakan jumlah kepemilikan saham 
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manajerial akan dapat memepengaruhi pengungkapan laporan keuangan 

perusahaan. 

 

Dewi (2008) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial memiliki hubungan positif 

yang signifikan dengan pengungkapan laporan keuangan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa bila kepemilikan manajerial meningkat menunjukkan 

bahwa pengungkapan laporan keuangan semakin lengkap.  

Berdasarkan uraian di atas hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut: 

H4 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap tingkat    

         pengungkapan laporan keuangan 

 

2.4.5 Pengaruh status perusahaan terhadap pengungkapan laporan keuangan 

Latar belakang masuknya variabel status perusahaan didorong oleh suatu alasan 

sederhana yaitu bahwa perusahaan dengan status yang berbeda akan memililki 

stakeholder yang berbeda, sehingga tingkat kelengkapan pengungkapan yang harus 

dilakukan berbeda, Agustina (2006). Perusahaan yang berstatus penanaman modal 

asing cenderung akan melaporkan laporan keuangan yang luas dibandingkan 

perusahaan yang berstatus penanaman modal dalam negeri. 

 

Perusahaan berbasis asing (PMA) mungkin melakukan pengungkapan yang lebih 

luas dibanding perusahaan yang berbasis dalam negeri (PMDN). Hal ini 

dikarenakan, pertama perusahaan berbasis asing mendapatkan pelatihan yang lebih 

baik (misalnya dalam bidang akuntansi) dari perusahaan induknya di luar negeri, 

kedua perusahan berbasis asing mungkin mempunyai sistem akuntansi yang lebih 
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efisien untuk memenuhi kebutuhan pengendalian internal dan kebutuhan informasi 

perusahaan induknya, ketiga perusahan asing memiliki permintaan informasi yang 

lebih besar dari pelanggan, pemasok, analis dan masyarakat pada umumnya. 

Perusahaan-perusahaan dengan status yang berbeda akan memiliki stakeholder 

yang berbeda, sehingga tingkat kelengkapan pengungkapan wajib laporan 

keuangan yang diungkap juga berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Agustina 

(2006) memperoleh hasil bahwa status perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan laporan keuangan, namun secara teori dengan status perusahaan 

yang baik akan semakin luas pula pengungkapan laporan keuangan perusahaan.   

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mengusulkan hipotesis: 

H5 : Status perusahaan berpengaruh negatif terhadap tingkat pengungkapan              

        laporan keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2016. Metode pemilihan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling methode yaitu pemilihan sampel 

dari populasi dengan tujuan tertentu, agar sampel yang dipilih dapat mewakili 

keseluruhan populasi, dimana sampel tersebut harus memiliki kriteria tertentu. 

Adapun dalam penelitian ini kriteria dalam pemilihan sampel adalah sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan sahamnya aktif 

diperdagangkan selama tahun 2013-2016. 

2. Perusahaan tersebut menerbitkan annual report periode tahun 2013-2016. 

3. Perusahaan mengungkapkan informasi yang lengkap berkaitan dengan 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel Dependen 

Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah pengungkapan 

laporan keuangan yang diukur menggunakan instrumen Wallace serta 
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menggunakan indeks untuk mengukur berapa banyak laporan keuangan yang 

material yang diungkap oleh perusahaan. Semakin banyak item yang diungkap oleh 

perusahaan, semakin besar angka indeks yang diperoleh perusahaan.  

 

Kategori pengungkapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketegori 

pengungkapan wajib dan sukarela menggunakan instrumen Wallace yang terdiri 10 

kategori berisi 73 item, yang meliputi: informasi umum perusahaan terdiri dari 4 

item; informasi tentang dewan komisaris atau direktur perusahaan terdiri dari 6 

item; review operasi perusahaan masa yang lalu terdiri dari 8 item; informasi 

tentang operasi di masa yang akan datang terdiri dari 9 item; ikhtisar informasi 

keuangan terdiri dari 7 item; informasi mengenai tenaga kerja terdiri dari 14 item; 

informasi tentang pasar modal terdiri dari 6 item; informasi Riset dan 

Pengembangan terdiri dari 5 item; informasi tanggung jawab sosial perusahaan 

terdiri dari 9 item dan Informasi perbaikan produk dan pelayanan terdiri dari 5 item.  

 

Pengukuran luas pengungkapan tersebut dilakukan dengan cara mengamati ada 

tidaknya suatu item yang ditemukan dalam laporan tahunan, apabila item informasi 

tidak ada dalam laporan tahunan maka diberi skor 0, dan jika item informasi 

ditemukan dalam laporan tahunan maka diberi skor 1. Skor yang diperoleh tiap 

perusahaan sampel dijumlahkan untuk mendapat skor total. Kemudian skor total 

dibagi 73 sehingga diperoleh indeks yang akan dipakai dalam pengolahan data. 

Perhitungan untuk menentukan angka indeks ditentukan dengan formula sebagai 

berikut: (Nugraheni, 2002:80) 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =
𝑛

𝑁
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Dimana: 

n  : jumlah butir pengungkapan. 

N : jumlah butir pengungkapan keseluruhan yang seharusnya. 

 

3.2.2 Variabel Independen 

Variabel Independen merupakan tipe variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel lain, variabel independen dalam penelitian ini adalah 

profitabilitas, leverage, kepemilikan publik, kepemilikan manajerial dan status 

perusahaan. 

 

3.2.2.1 Profitabilitas 

Profitabilitas bertujuan untuk mengukur efisiensi aktivitas perusahaan dan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dan untuk memperoleh 

keuntungan tersebut pengelola perusahaan harus mampu bekerja secara efisien serta 

kinerja perusahaan harus senantiasa ditingkatkan. Untuk mengukur profitabilitas 

dapat digunakan rasio Return on Asset yang dirumuskan sebagai berikut: Kasmir 

(2014:202) 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

 

3.2.2.2 Leverage 

Leverage yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi segala kewajiban 

finansialnya baik jangka panjang maupun jangka pendeknya. Dalam menghitung 

leverage dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio hutang (debt 

ratio). Adapun metode skala pengukuran debt to equity (DER) sebagai alat 

penelitian sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut: Kasmir (2014:158) 
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𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

 

3.2.2.3 Kepemilikan Publik 

Struktur kepemilikan saham oleh publik menggambarkan tingkat kepemilikan 

perusahaan oleh masyarakat publik. Variabel ini ditunjukkan dengan persentase 

saham yang dimiliki oleh publik yang dihitung dengan cara membandingkan antara 

jumlah saham yang dimiliki oleh masyarakat (publik) dengan total saham 

perusahaan yang beredar dan dapat diformulasikan sebagai berikut: (Simanjuntak, 

2004) 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑚𝑎𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100% 

 

3.2.2.4 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh direksi, manajemen, 

komisaris maupun setiap pihak yang terlibat secara langsung dalam pembuatan 

keputusan perusahaan. Variabel ini ditunjukkan dengan presentase saham yang 

dimiliki oleh manajer yang dihitung dengan cara membandingkan antara jumlah 

saham yang dimiliki oleh manajer dengan total saham perusahaan yang beredar dan 

dapat diformulasikan sebagai berikut: (Dewi, 2008) 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥100% 

 

3.2.2.5 Status Perusahaan 

Latar belakang masuknya variabel status perusahaan didorong oleh suatu alasan 

sederhana yaitu bahwa perusahaan dengan status yang berbeda akan memililki 
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stakeholder yang berbeda, sehingga tingkat kelengkapan pengungkapan yang harus 

dilakukan berbeda (Agustina, 2006). Status perusahaan dihitung menggunakan 

Variabel dummy, skor 1 untuk penanaman modal dalam negeri dan skor 0 jika 

untuk penanaman modal asing (Agustina, 2006). 

 

3.3 Metode Analisis Data 

3.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik desktiptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data. Analisis ini dimaksudkan untuk menganalisis data disertai dengan 

perhitungan agar dapat memperjelas keadaan dan karakteristik data tersebut. 

Pengukuran yang dilihat dari statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness 

(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011). 

 

3.3.2 Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda sebagai alat analisis, 

sehingga terlebih dulu harus lolos uji asumsi klasik agar syarat asumsi dalam regresi 

terpenuhi. Uji asumsi klasik yang diperlukan ialah uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi dan heteroskedastisitas.  

 

3.3.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2013:160) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal. Proses uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji 
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Kolmogorov Smirnov dengan kriteria jika angka signifikan > taraf signifikansi (α) 

0,05 maka distribusi data dikatakan normal, dan jika angka signifikan < taraf 

signifikansi (α) 0,05 maka distribusi data dikatakan tidak normal. Selain itu, 

Penelitian ini mengunakan pendekatan grafik Normal P-P of regression 

standardized residual untuk menguji normalitas data. Untuk pendekatan grafik jika 

data menyebar disekitar garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data 

menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas (Imam Ghozali,2013:163) . 

 

3.3.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi dilihat dari hubungan antara variabel 

bebas yang ditunjukkan oleh angka tolerance dan variance inflation factor (VIF) 

yaitu:  

a) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 

terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut  

b) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terjadi 

gangguan multikolinearitas pada penelitian tersebut. 
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3.3.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (periode sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Autokorelasi muncul, karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini muncul karena adanya 

residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 

lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data time series, karena gangguan pada 

individu atau  kelompok cenderung mempengaruhi gangguan pada individu atau 

kelompok pada periode berikutnya (Ghozali, 2011). 

Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan Uji Durbin Watson (DW). 

Pengambilan keputusan ada tidaknya korelasi: 

a) Bila nilai Dw terletak antara batas atas atau Upper bound (du) dan (4-du),  maka  

      koefisien autokorelasi sama dengan nol yang berarti tidak ada gangguan 

autokorelasi.  

b) Bila nilai Dw lebih rendah dari batas bawah atau Lower Bound sebesar (du), 

maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol yang berarti ada masalah 

autokorelasi positif. 

c)  Bila nilai Dw lebih besar dari (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih kecil 

daripada nol yang berarti ada autokorelasi ada autokorelasi negatif.  

d)  Bila nilai Dw terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl), maka hasilnya 

tidak dapat disimpulkan.    
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3.3.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas, sedangkan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2011). 

 

Salah satu cara untuk mengetahuinya dapat dilakukan melalui Uji Glejser. 

Pengujian ini dilakukan dengan cara meregres nilai absolut residual pada variabel 

independen. Jika variabel independen secara signifikan mempengaruhi variabel 

dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Model regresi dinyatakan 

tidak terjadi heteroskedastisitas apabila probabilitas signifikansinya diatas 5% pada 

tingkat probabilitas yang digunakan α = 5% (Ghozali, 2011). 

 

3.3.3 Pengujian Hipotesis 

3.3.3.1 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai kemampuan variable 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai R2 

yang mendekati satu berarti menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen (Ghozali, 2011). 
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3.3.3.2 Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F) 

Uji statistik F atau uji Analysis of Variance (ANOVA) merupakan metode untuk 

menguji hubungan antara satu variabel dependen (skala mentrik) dengan satu atau 

lebih variabel independen (skala non metrik atau kategorikal dengan kategori lebih 

dari dua). ANOVA digunakan untuk mengetahui pengaruh utama dan pengaruh 

interaksi dari variabel independen kategorikal terhadap variabel dependen metrik. 

Pengaruh utama adalah pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel 

dependen, sedangkan pengaruh interaksi adalah pengaruh bersama dua atau lebih 

variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Pengujian ini 

dilakukan untuk uji model. Apabila nilai F signifikan pada tingkat probabilitas 5%, 

maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen. 

 

3.3.3.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh variabel penjelas atau 

independen secara individual menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2011). Pengujian ini dilakukan untuk menguji variabel independen secara parsial 

dengan tingkat probabilitas 5%. Apabila tingkat probabilitas lebih kecil dari 5% 

maka hipotesis diterima. Pada Uji t dapat dilihat pula nilai koefisien atau beta yang 

menunjukkan seberapa besar masing-masing variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen, serta pengaruh positif atau negatif berdasarkan 

tanda positif atau negatif pada koefisien. 
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3.4 Model Penelitian 

Model yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu 

profitabilitas, leverage, kepemilikan publik, kepemilikan manajerial dan status 

perusahaan terhadap variabel dependen pengungkapan laporan keuangan 

perusahaan. Model regresi yang dikembangkan untuk menguji hipotesis-hipotesis 

yang telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

𝐹𝑆𝐷 =  𝛽0 + 𝛽1𝑃𝑅𝑂 + 𝛽2𝐿𝐸𝑉 +  𝛽3𝐾𝑃 +  𝛽4𝐾𝑀 + 𝛽5𝑆𝑃 + 𝑒 

Dimana:  

FSD  : Indeks pengungkapan laporan keuangan perusahaan 

PRO  : Profitabilitias 

LEV  : Leverage 

KP  : Kepemilikan publik 

KM  : Kepemilikan manajer 

SP  : Status perusahaan 

β   : Konstanta 

β1,β2…βn : Koefisien regresi 

е  : residual error 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Profitabilitas secara statistik ditemukan adanya pengaruh positif terhadap 

pengungkapan laporan keuangan tahunan suatu perusahaan. Sehingga semakin 

tinggi tingkat profitabilitas maka akan semakin tinggi pengungkapan laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang dilakukan.  

2. Variabel struktur kepemilikan dengan proyeksi kepemilikan publik secara 

statistik ditemukan adanya pengaruh positif terhadap pengungkapan laporan 

keuangan tahunan suatu perusahaan. Sehingga semakin tinggi persentase 

kepemilikan saham publik maka akan semakin tinggi pengungkapan laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang dilakukan. 

3. Variabel leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan laporan 

keuangan tahunan perusahaan. Sehingga semakin tinggi tingkat leverage maka 

akan semakin sedikit pengungkapan laporan keuangan tahunan perusahaan 

yang dilakukan. 

4. Variabel status perusahaan secara statistik ditemukan adanya pengaruh negatif 

terhadap pengungkapan laporan keuangan tahunan perusahaan. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa perusahaan yang memiliki penanaman modal asing cenderung 
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mengungkapkan laporan keuangan tahunan lebih tinggi dibanding perusahaan 

yang memiliki penanaman modal dalam negeri.  

5. Struktur kepemilikan dengan proyeksi kepemilikan manajerial secara statistik 

tidak ditemukan adanya pengaruh terhadap pengungkapan laporan keuangan 

tahunan suatu perusahaan. 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

Implikasi penelitian ini diharapkan memberikan dampak kepada pihak manajemen 

perusahaan. Pihak manajeman perusahaan diharapkan dapat memberikan informasi 

yang jelas dan detail terhadap pihak yang berkepentingan dalam perusahaan 

(stakeholder). Selain itu pihak manajemen perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan kinerjanya sehingga menunjang kelengkapan pengungkapan laporan 

keuangan. Dengan adanya peningkatan kinerja manajemen maka rasio, 

profitabilitas, leverage, struktur kepemilikan dan status perusahaan menjadi lebih 

baik sehingga perusahaan akan memberikan tambahan informasi secara sukarela.  

 

Bagi pihak investor implikasi yang diharapkan dari penelitian ini diharapkan 

memberikan dampak pada keputusan investasi. Seorang investor tentunya memiliki 

beberapa pertimbangan dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi. 

Kelengkapan pengungkapan informasi perusahaan merupakan indikator penilaian 

investor dalam menentukan investasinya.  
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Bagi pihak kreditor penelitian ini diharapkan memberikan dampak terhadap 

keputusan pemberian pinjaman dana. Kreditor tentu saja memperhitungkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Perusahaan yang 

mengungkapkan informasi yang lebih lengkap dapat meyakinkan kreditor terhadap 

perusahaan dalam pemberian pinjaman.  

 

Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan memberikan dampak terhadap 

transparansi informasi yang diberikan perusahaan kepada pemerintah. Informasi 

yang diperlukan pemerintah meliputi ketenagakerjaan perusahaan, analisis dampak 

lingkungan, dan informasi lainnya. Informasi yang diungkapkan oleh perusahaan 

diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap ekonomi makro.  

  

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini juga hanya menggunakan sektor manufaktur sehingga belum 

dapat mewakili seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. 

2. Periode pengamatan yang relatif pendek yakni hanya empat tahun (tahun 2013 

sampai dengan tahun 2016), sehingga hasil penelitian kurang mencerminkan 

fenomena yang sesungguhnya. 

 

5.4 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memiliki beberapa saran yang dapat 

menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, yaitu: 
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1. Memperhatikan kriteria dalam pemilihan sempel, sebaiknya perusahaan yang 

dijadikan sebagai sampel tidak hanya perusahaan sektor manufaktur, tetapi juga 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Sebaiknya mempertimbangkan penggunaan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan laporan keuangan tahunan perusahaan, selain 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini, seperti operating profit margin 

dan ukuran perusahaan serta umur perusahaan.  
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